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INTISAR?

Tujuan penelitian ini adalah mengefahui kemampuarn prediksi efikasi-dir
dan pusat kendali terhadap prokrastinasi akademik. Penelaahan alasan-
alasan prokrastinasi yang menghubungkan efikasi-diri dan pusat kendali
dengan prokrastinasi akademik memperjelas dinamika psikologis ke
munculan prokrastinasi akademik.

Subjek penelitian berjumiah 111 mahasiswa Fakultas Psikolog! Universitas
Gadjah Mada. Metode angket dengan Skala Pusat Kendali Skala Efikas-
diri dan Skala Prokrastinasi Akademik dipergunakan untuk memperoleh
dafa.

Data penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis Regresi Ganda
dan Analisis Varian 2 Jajur. Hasil analisis Regresi Ganda menunjukkan
bahwa kedua prediktor dapat dipergunakan sebagai prediktor atas ke-
muncuian prokrastinasi akademik, dengan nilal korglasi sebesar 044646
(p<0,001). Dari hasil Analisis Varian 2 Jalur nifai rerata tertinggf prokras-
tinasi akademik terdapat pada sel kategori efikasi-diri rendah dan pusat
kendali eksternal. Dengan demikian ferbukti batwa prokrastinasi akade-
mik lebih besar kemungkinan muncul pada subjek mahasiswa dengan

efikasi-diri rendah dan pusat kendall ekstemal.
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PENGANTAR

enghadapi era globalisasi, Pasar

Bebas ASEAN 2003 maupun Pasar
Bebas Dunia 2020 berbagai upaya antisipasi
telah dilakukan. Soeharto (18993) menya-
takan bahwa Garis Besar Haluan Negara
(GBHN) 1993 membert amanat peningkatan
muiu manusia dan masyarakat Indonesia
selama kurun wakiu Pembangunan Jangka
Panjang (PJP) Il. Salah satunya adalah pe-
ningkatan kualitas sumber daya manusia
Indonesia. Upaya antisipasi ini sangat di-
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perlukan mengingat rendabnya mutu sum-
ber daya manusia d Indonesia sebagaima-
na terungkap dalam data United Nations De-
velopment Programme {1891 - 1994). Data
tersebut menyebutkan bahwa Indeks Pe-
ngembangan Manusia Indonesia adalah
0,489-0,586. Angka tersebut tergolong da-
lam kategori rendah kurang dan berada da-
lam peringkat 98- 105 d antara 173 negara.

Dalam rangka peningkatan kualitas ter-
sebut dicanangkaniah Gerakan Disiplin Na-
sional oleh Presiden Soeharto, pada tanggal
20 Mei 1985 (REPUBLIKA, 22 Mei 1995).
Salah satu aspek disiplin kerja adalah di-
siplin waktu, Pemanfaatan wakiu yang ideal
adalah efisienst wakiu dalam unjuk kerja (ki-
nerja) pelaksanaan tugas. Kinerja yang efi-
sien waktu, mentinjukkan perilaku menghar-
gai waktu. Salah satu bentuk ketidak-
disiplinan dalam ha! wakt ini banyak diperli-
hatkan oleh pegawai negeri, karyawan, se-
bagaimana yang dilaporkan pada penelitian
berikut. Hasil peneliftan mengungkapkan
bahwa ketidak-disiplinan pada beberapa
instansi pemerintah di kota-kota besar begi-
tu tinggi, mencapai 78% (TEMPO, Septem-
ber 1891b). Bentuk perilaku tidak disiplin
waktu ini sangat merugikan pemakai jasa
(masyarakat).

Perilaku tidak disiplin wakiu (peman-
faatan waldu yang tidak efisien) berarti juga
unjuk kerja (kinerja) yang buruk. Dampak
lanjut darn buruknya kinerja adalah ren-
dahnya tingkat produklivitas. Dampak tidak
disiplin waktu yang buruk lainnya adalah ke-
rusakan mental dan etos kerja pada ocrang
yang bersangkutan,

Upaya yang ditempuh untuk menanam-
kan disiplin dilaksanakan bersamaan de-
ngan upaya peningkatan kualitas sumber
daya manusia. Upaya int lebih banyak bergi-
turmpu pada dunia pendidikan (terutama da-
lam hal ini perguruan tinggl) sehingga tun-
tutan dan tanggung jawabnya begitu besar,
namun Sarana dan prasarananya terbatas.

Hanya sekitar 22% lulusan SMTA berke-
sempatan melanjutkan ke perguruan-pergu-
ruan tinggi Indonesia (Laporan Worid Bank
1995}. Kecilnya persentase yang dapat ter.
tampung menunjukkan lambannya perce-
patan peningkatan kualitas sumber daya
manusia Indonesia.

Salah satu penyebab dari semakin ber-
kurangnya kesempatan pendidikan her-
kaitan dengan ketidakdisiplinan banyak pi-
hak terhadap wakiu. Tidak efisiennya peng-
gunaan wakiu belajaroleh mahasiswa di per-
guruan tinggi— mulumya masa studi mele-
bihi kurun waktu baku yang disediakan —-
berakibat berkurangnya peluang bagi ma-
hasiswa baru, dan memperbesar dana pen-
didikan. Diperlukan upaya efisiens waktu
menempuh pendidikan d samping penam-
bahan dan efektivitas pemanfaatan segala
sarana. prasarana dan sistern pendidikan.

Beberapa peneliian atas perilaku tidak
disipfin waktu. yang dalam literatur ilrmiah
psikologi disebut dengan prokrastinasi {pro-
crastination), menjadi masalah substansiat
pada mahasiswa. Persentase mahasiswa
yang mengalami prokrastinasi cukup tingg
dan cenderung meningkat seiring dengan ia-
ma waktu kuliah. Artinya, makin lama kuliah
makin berat derajat kecenderungan pro-
krastinasinya (Shaffer, 1973: Sclomon &
Rothblum, 1984).

Berdasarkan data Biro Administrasi
Akademik dan Kemahasiswaan Universitas
Gadjzh Mada terdapat 11,31429% (atau 2804
mahasiswa) dan seluruh mahasiswa Univer-
sitas Gadjah Mada vang terdaftar pada se-
mester ganjil tahun akademik 1994/1995
yang lebih dan 7 tahun terdaftar sebagai ma-
hasiswa. Sejumlah 3,3834%-nya (841 ma-
hastewa) kulizh lebih dari 10 tahun. Persen-
tase pada mahasiswa Fakultas Psikologi
UGM jauh {ebih besar. Sekitar 38,5% telah
melewati masa studi 7 tahun (data admi-
nistrasi Fakultas Psikologi, tahun ajaran
1995-1896). Hasii pemeriksazan Inspektur
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Jendral Departemen Pendidikan dan Kebu-
dayaan Republik Indonesia pada Fakultas
Pasca Sarjana Universitas Gadjah Mada
pada tahun 1891, untuk program S2 dengan
masa studi 2,5 tahun terdapat 20% dari ma-
hasiswanya yang lulus setelah lebih dati 7
tahun, atau 18 %-nya dengan masa studi
lebih dari 4 tahun (TEMPO, Pebruari 1991 a).

Prokrastinasi

Istitah prokrastinasi pertama-tama diper-
gunzkan oleh Brown & Holtzman (1967) un-
tuk menunjuk pada suatu kecenderungan
menunda-nunda penyelesaian suatu tugas
atau pekerjaan. Ellis & Knaus (1377) meng-
gambarkan prokrastinasi sebagai “A faifure
o initigte or complete a task or activity by
a predetermined tims" Sedangkan Silver
(dalam Green, 1982) berpendapat prokras-
tinasi lebih dari sekedar kecenderungan,
melainkan suatu respon mengantisipasi tu-
gas-tugas yang tidak disukai, atau karena
tidak memadainya penguatan atau keyakin-
an yang tidak rasional yang menghambat
kinerja. Akibatnya, kata Solomon & Roth-
blum (1984),"... to the point of experiencing
subjective discomiort. Prokrastinator sadar
menghadapi tugas-tugas yang bermantaat
dan penting bagi dirinya (prioritas utama),
dengan sengaja menunda secara berdang-
ulang (kompulsif}, hingga muncul perasaan
cemas dan perasaan bersalah (Ferran,
1991).

Dari beberapa definisi yang telah dike-
mukakan di atas, istilah prokrastinasi yang
digunakan dalam penelitian ini didefinisikan
sebagai kegagalan seseorang dalam me-
ngerjakan iugas berupa Kecenderungan
hingga tindakan menunda-nunda memuilai
kinerja atau menyelesaikan sehingga meng-
hambat kinerja dalam rentang waktu terba-
tas, yang akhirnya menimbulkan perasaan
tidak enak (cemas) pada pelakunya.

Rothblum (dalam Kalechstein, 1989)
menguraikan dua cir prokrastinator sebagai
memiliki kecenderungan (&) hampir selalu
atau selalu meninggalkan tugas-tugas dan
(b} hampir selalu atau selalu mengaiami ma-
salah karena tingka! kecemasan yang ting-
gi, berkaitan dengan findakan menunda atau
meninggalkan tugas tersebut.

Prokrastinasi dalam penelitian ini diba-
tasi pada prokrastinasi akademik: penun-
daan tugas-tugas akademis. Unsur-unsur
prokrastinasi akademik terdiri dari enam
area akademik (Solomon & Rothblum, 1884)
yaitu: a) Tugas mengarang. Meliputi pe-
nundaan melaksanakan kewajiban menulis
makalah, laporan atau tugas mengarang
lainnya. b) Belajar menghadapi ujian Men-
cakup penundaan belajar untuk menghada-
pi ujian tengah semester, ujian akhir semes-
fer atau kuis-kuis lain, ¢} Membaca Menun-
da membaca buku atau referensi yang ber-
kaitan dengan tugas akademik yang diwa-
jibkan. dy Kinerfa tugas administratif. Pe-
nundaan mengerjakan dan menyelesaikan
tugas-tugas administratif. Seperti menyalin
catatan kuliah, mendaftarkan diri dalam pre-
sensi kehadiran, daftar pesera praktikum,
dan lain-lain. e} Menghadiri pertemuan. Pe-
nundaan atau keterlambatan menghadiri ku-
liah, praktikum dan pertemuan-pertemuan
fain dan ) Kinerja akademik secara kese-
furuhan. Menunda kewajiban mengerjakan
atau menyelesaikan tugas-tugas akademik
lainnya secara keseluruhan.

Prokrastinator memerlukan waktu yang
lebth lama dari orang umumnya, pandangan
yang tidak realistis pada keterbatasan ke-
mampuan atau waktu. Mereka cenderung
menggunakan waktu yang dimiliki untuk ak-
tivitas yang bersifat hiburan seperti: mem-
baca (koran, majalah atau buku cerita lain-
nya), jalan, ngobrol, mendengarkan musik,
menonton film, minum atau makan makanan
kecil (Kalechstein, dkk.; 1989}
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Dalam penelitian yang dilakukan oteh
Birner {1993) dikenali bahwa prokrastinator
memiliki keraguan dan ketidakpastian da-
lam menentukan sikap dan perilaku. Pada
umumnya prokrastinator mengalami per-
kembangan kepribadian yang kurang ma-
tang atau memiliki kesadaran diri yang tidak
merata. Kondisi ini memaksa prokrastina-
tor untuk mempentahankan diri dari impuls-
impuls yang mendesak dan dari impuls ke-
terpisahan.

Akibat negatif dari prokrastinasi akade-
mik secara langsung antara lain: kerusakan
kinerja akademik, mefiputi kebiasaan bu-
ruk dalam belajar, motivasi belajar rendah
(Semb, Glick & Spencer, 1979}, bentuk
kagnisi yang irasional, obsesif dan kompul-
sif, rendahnya harga diri dan rasa percaya
diri (Solomon & Rothblum, 1984; Ferrari &
McCown, 1994). Prokrastinasi berakibat pu-
la terhadap afeksi seperti depresi dan kece-
masan yang tinggi. Akibat lainnya dapat be-
rupa kegagalan fatal yang menyakitkan.
Prokrastinator sendiri tidak senang akan
sikap dan perbuatannya, tetapi mereka ke-
sukaran untuk mengatasi dan cenderung se-
lalu menguianginya kembaii (Burka & Yuen,
1983),

Berdasarkan manfaat, Ferrari (1991)
membagi prokrastinasi menjadi dua. Per-
tama, Prokrastinasi fungsional (Functional
procrastination), yaitu penundaan menger-
jakan tugas dilakukan bertujuan memper-
oleh informasi yang lebih lengkap dan aku-
rat Sedangkan prokrastinasi yang tidak ber-
tujuan, menimbulkan masalah atau ber-
akibat jelek disebut prokrastinasi tidak fung-
sional (Disfunctional procrastination). Pada
penelitian ini prokrastinasi yang dimaksud
adatah prokrastinasi tidak fungsional. Ada
dua macam prokrastinasi tidak fungsional
yaitu:

a Prokrastinasi Pengambilan Keputusan
{Decision procrastination). Penundaan

membuat keputusan. Jenis prokrastina-
si int merupakan sebuah antesenden
kognitif dalam menunda kinerja guna
manghadapi situasi yang dipersepsikan
penuh stres (Janis & Mann datam
Ferrari, 1991a).

b. Prokrastinasi Perbuatan (Behavioral pro-
crastination). Penlaku tampak (overtbe-
havior) prokrastinasi. Kecenderungan
umum untuk menunda tugas sehari-hari.
Kedua prokrastinasi ini terkadang dila-
kukan bersama-sama. Prokrastinasi pes-
buatan sering merupakan kelanjutan dari
Prokrastinasi Pengambitan Keputusan.

Penelitian Pusat Konseling d Univer-
sitas California, Berkeley (Burka & Yuen,
1882) membuktikan para prokrastinator me-
miliki masalah-masalah psikologis yang be-
gitu kompleks antara lain pemberontakan
terhadap aturan, tidak mampu bersikap te-
gas, ketakutan terhadap kegagalan atau
kesuksesan, melihat tugas sebagai sesuatu
yang aversif, perfeksionis, dan keyakinan
yang berlebthan akan kompetensi dirinya.

Etiologi prokrastinasi diterangkan cleh
Solomon & Rothblum (1884) dengan mem-
bagi dalam tiga faktor kategori

a. Takut gagal(Fearoffailure). Takut gagal
atau motif menolak kegagalan, menurwt
Weiner (1972}, adalah suatu kecende-
rungan mengalami rasa bersalah apabila
tidak dapal mencapai tujuan atau gagal

b. Tidak menyukai tugas (Aversive of the
task). Berhubungan dengan perasaan
negafif terhadap tugas atau pekerjaan
yang dihadapi. Perasaan dibebani tugas
yang terlalu berlebihan, ketidakpuasan,
dan tidak senang melaksanakan tugas
yang diberikan.

c. Faktor lain. Beberapa faktor lainnya
yang dikeiompokkan d sini, antara lair:
sifat ketergantungan pada orang lain
yang kuat dan banyak membutuhkan
bantuan (Ferrari, 1994) pengambilan
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resiko yang berlebihan, sikap yang ku-
rang tegas, sikap memberontak, dan
kesukaran memilih keputusan. Bila di-
cermali faktor-faktor ini melingkupi pula
faktor-faktor yang dikemukakan sebe-
lumnya.

Pusat Kendall dan Efikasi-dirl

Upaya memahami komponen dinamika
psikologis prokrastinasi dalam penelitian ini
dipergunakan Pusat kendali dan Efikasi-diri.
Pusat kendali berdasarkan konsep Rotter
adalah konsep kepribadian yang memberi
gambaran mengenai keyakinan sesecrang
dalam menentukan perilakunya (dalam
Jung, 1978; Phares, 1978). Hal ini selaras
dengan pengertian yang dikemukakan se-
beiumnya oleh Lefcourt (1982) dengan “ken-
dali” sebagai “derajat ketika seseorang
memandang peristiwa-peristiwa dalam hi-
dupnya sebagai konsekuensi perbuatan-
nya, sehingga ja dapat memilih apa yang
diharapkannya dengan mengendalikan pe-
rilaku. Sebaliknya ketika ia mamandang
peristiwa-peristiwa tersebut tidak berhu-
bungan dengan perilakunya, tetapi berhu-
bungan dengan sesuaiu yang berada di luar
dirinya, maka peristiwa tidak dapat dikenda-
likan”.

Pengertian konsep tersebut dalam kon-
sep Rotter {dalam Phares, 1978) dikenal de-
ngan pusat kendali Internal dan pusat ken-
dali eksternal:

a.  Pusat kendali Internal (internal focus of
controf). Adanya hubungan antara peri-
faku dengan penguat (reimforcement)
yang didapat, sebagai hubungan sebab-
akibat. Orang internal merasa yakin bah-
wa dirinya memiliki kemampuan dan ke-
bebasan menentukan periakunya untuk
mengendalikan penguat yang diterima-
nya

b. Pusat kenadli eksternal (external locus
of controf. Memandang peristiwa-pe-

ristiwa yang terjadi, keberhasilan mau-
pun kegagalan disebabkan cleh penga-
ruh kekuatan unsur-unsur juar atau kon-
disi-kondisi yang tidak dapat dikenda-
likan atau tidak dikuasainya. Perilaku
ditentukan bukan oleh dirinya. Perilaku-
nya dikendalikan oleh kekuatan ekster-
nal seperti kesempatan, keberuntung-
an, nasib, kekuatan dari sistem sosial
dan orang-crang lain yang berkuasa
{Lefcourt, 1982).

Seperti telah dijelaskan sebelumnya,
konsep mengenai pusat kendali yang digu-
nakan Rotter memiliki empat konsep dasar,
yaitu: a) Potensi perifaku (behavior poten-
tiaf), adalah sefiap kemungkinan yang se-
cara relatif muncul pada situasi tertentu,
berkaitan dengan hasil yang diinginkan da-
Jam kehidupan seseorang. b) Harapan (ex-
peclancy), merupakan suatu kemungkinan
dari berbagai kejadian yang akan muncul
dan dialami oleh sesecrang. ¢} Nilai unsur
penguat {reinforcement value), adalah pi-
lihan terhadap berbagai kemungkinan pe-
nguatan atas hasil dari beberapa penguat
hasil-hasil lainnya yang dapat muncul pada
situasi serupa. d} Suasana psikologis, ada-
lah bentuk rangsangan baik secara internal
maupun ekstemal yang diterima seseorang
pada suatu saat, yang meningkatkar atau
menurunkan harapan terhadap munculnya
hasi yang sangat diharapkan {Rotter dalam
Jung, 1978; Rotter, Chance & Phares dalam
Lindzey & Aronscn, 1975).

Poten perilaku tergantung pada harap-
an akan kemampuan yang dimiliki, yang di-
pengaruhi oleh suasana psikologis tertentu,
nilai penguat yang mengiringi perilaku dan
nitai milik individu. Keterkaitan keempat kon-
sep tersebut membentuk pusat kendali.

Pusat kendali adalah konsep yang seca-
ra khusus berhubungan dengan harapan
individu mengenai kemampuannya (pengha-
rapan efikasi) untuk mengendalikan nilai pe-
nguat sesuai dengan situasi psikologisnya
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(Petri, 1980). Konsep pusat kendali bersifat
kontinum; internal d satu kutub dan ekstern-
al di sisi kutub lain. Sesecrang diposisikan
pada salah satu titik kutub yang ada di se-
panjang garis kontinum tersebut (Phares
dalam London & Exner, 1978). Dalam situasi
tertentu seseorang dapat berorientasi ke
salah satu kutub konsep pusat kendali, mi-
sainya orientasi pada kutub internal, se-
dangkan pada situasi lain yang berbeda ia
cenderung lebih eksternal. Seseorang tidak
dapat digolongkan secara rmutlak internal
atau eksternai, seperti pendapat Phares
(London dan Exner, 1878), karena banyak-
nya faktor-fakior yang mempengaruhi pus at
kendali sesecrang.

Perbedaan pusat kendali pada se-
secrang ternyata dapat menimbutkan perbe-
daan pada aspek-aspek kepribadian yang
lain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
arientasi pusat kendali yang intemal ternyata
lebih banyak menirmbutkan pengaruh-pe-
ngaruh positif pada kepribadian, sebagai-
mana yang dikernukakan cleh Lao (dalam
Murandar, 1980). Begilt puta menurut Pervin
(1980) orang-orang internal lebih suka me-
nentang pengaruh-pengaruh dari luar. Se-
dangkan orang eksternal iebih bersikap me-
nerima (conform) terhadap pengaruh-pe-
ngaruh tersebut,

Rotter (dalam Weiner, 1972) dari bebe-
rapa hasil penelitian menyirmpulkan, periiaku
merupakansuatu fungsi dari &) harapan (ex-
pectancy) individu bahwa tindakan yang
diberikan akan rnenghasilkan imbalan (re-
ward) berupa hadiah atau hukuman dan, b)
nitai atau kepentingan (value or imporance)
yang dirasakan dari imbatan tadi. Diasumsi-
kan orang bertindak adalah untuk rmemper-
oleh hadiah dengan nilai yang tinggi (pres-

tise, status) dan menghindari hukuman yang
sangat tidak menyenangkan,

Berdasarkan pendapat Rottertersebut,
Weiner(1972) mengajukan dua dimensi atri-
busi kausal dari perilaku berprestasi:

a. Lokasi penyebab internal atau eksternal
(irternal or external locus of control cau-
sality). Merupakan pusat kendali yang
dimak-sud Rotter, dimensi pusat kenda-
It internal dan eksternal sebagairnana
telah dijelaskan di awal tulisan ini.

b. Penyebab stabil/tidak penyebab secara
temporai (temporally stable/unstable
causality). Berkaitan dengan harapan.
penyebab yang stabil dapat dipastikan
perannya sehingga hasil yang diharap-
kan akan diperoleh. Sebaliknya sesua-
U yvang tidak stabil tidak begitu rmeya-
kirkan untuk diharapkan.

Dari dua dimensi kausal terbentuk ern-
pat kombinast unsur yang menentukan ke-
berhasilan dan kegagalan seseorang dalamn
perilaku kinerja menghadapi kesulitan ke-
giatan atau tugas (iihat gambar 1). Keempat
unsur atribusi kausal perilaku berprestasi,
yaitu unsur kemapuan/abifity (Internal-
Stabil), unsur usaha/effort (Internal-Tigak
stabil), unsur kesukaran tugas (Eksternal-
Tidak stabil) dan unsur nasib (Eksternal-
Stabil) menggambarkan klasifikas: dari un-
sur penentu perilaku berprestasi menurut
Weiner (1972). Partosuwido (1892) dalamn
Skala Eksternal-internal rmenambahkan un-
sur hingga berjumiah tujuh unsur. Unsur ter-
sebut adalah kekuatan sendin (internal-
Stabil), unsur struktur sosial (Eksternal-
Stabil) dan unsur kekuasaan orang lain
(Eksternal-Tldak stabil).
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Gambar 1
Atribusi Kausai Periiaku Berprestasi Klasifikasi Unsur Penentu Perliaku
Berprestasi

PUSAT KENDALI

KESTABILAN INTERNAL INTERNAL
STABIL Kemamptan Kesukaran Tugas
TIDAK STABIL Usaha Nasib

Sumber: Dlterjemahkan dari Weiner, B. 1972. Theories of Motivation, 356 p.

Orang internal, menurut penjelasan
Spector (1982), menggantungkan diri pada
ketrampllan (skiffy, kemampuan diri {(ability)
dan usaha (efforf). Berdasarkan pemilkiran
Ini terdapat gambaran bahwa orang-orang
internal memiliki dorongan untuk berhasil
dan prestasi sangat kuat sehingga dengan
bekal kemampuan, mereka berusaha keras
untuk meralh apa yang diinginkan secara
efekdil. Mereka mengambil peran akif dalam
mengatur, mengarahkan diri dan bertang-
gung jawab menentukan faktorpenguat (re-
inforcement) yang akan mereka terima. Se-
baliknya crang eksternal, lebh banyak
mengambit skkap pasit dan kurang berusa-
ha untuk memperoleh hasil atau faklor pe-
nguat (Scheibe dalam London & Exner,
1978; Grasha, 1987; Doberty & Ryderdatam
Raha-yuningrum, 1983).

Rotter {dalam Weiner, 1972) menya-
takan bahwa orang internal akan melatih ke-
mampuan dan kecakapan sera berusaha
keras untuk memperoleh hasil yang diha-
rapkan. Sebaliknya orang ekstemal tidak ter-
lalu pedull dengan kemampuar dan ka-
pasitas dirinya. Solomon dan Cherlander,
{197 4) menegaskan bahwa bila crang inter-
nal gagal, maka mereka akan merasa ber-

tanggungjawab terhadap kegagalannya.
Rasa tanggungjawab ini disertal pula skap

tidak mudah terpengaruh oleh lingkungan-
nya. Crang internal akan berusaha keras wa-
lat ia harus berhadapan dan menentang ling-
kungannya. Berbeda dengan orang internal,
orang eksternat merasa tidak harus ber-
tanggung jawab terhadap kegagalan yang
dlalaminya, karena hasil tersebut (kega-
galan} bukantah akibat dari perbuatannya.
Bersamaan itu pula mereka juga tidak me-
rasa perbuatan dengan bekerja keras, akan
membawa pengaruh pada keberhasllan atau
hasil yang dharapkan. Hal ini membawa pa-
da sikap pasrah menerima (conform) terha-
dap pengaruh-pengaruh yang menerpa diri-
nya. Slkap tidak berdaya ini cerminan dari
perasaan ketidakberdayaannya yang mem.
buat mereka tidak bertanggunjawab terha-
dap hasil yang diterimanya (Sclemon &
Qberlander, 1974; Pervin, 1980). Dalam sua-
s penesitian, Rotter (dalam Weiner, 1972)
menyimpulkan bahwa untuk menelti peri-
laku seseorang dari seg sifuasi belajar akan
lebih efektli bita mengaitkan keyakinan
orang tersebut dengan tugas dan situasi
yang dihadapi. Penelitian pusat kendall pada
mahasiswa memberikan gambaran serupa
bahwa pusat kendali internal pada umumnya
berkaitan dengan peritaku positif, sedangkan
pusat kendal ekstemnal berkaitan dengan pe-
rilaku yang kurang mendukung keglatan
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belajar dengan perilaku negatif.

Komponen kepribadian kedua, efikasi-
diri, menurut Bandura (1982) adalah proses
kognitif yang mempengaruhi motivasi sese-
orang berperilaku. Seberapa baik seseorang
dapat mepentukan atau memastikan terpe-
nuhinya motif mengarah pada tindakan yang
diharapkan sesuai situasi yang dihadapi.
Keyakinan akan seluruh kemampuan ini
meliputi kepercayaan diri, kemampuan me-
nyesuaikan diri, kapasitas kognitif, kecet-
dasan dan kapasitas bertindak pada situasi
yang penuh tekanan, seperti yang dimaksud
dengan Bandura (1986) dalam membahas
efikasi-diti. Efikasi-diri itu akan berkembang
berangsur-angsur secara terus-menerus se-
jalan dengan meningkatnya kemampuan
dan berlambahnya pengalaman-pengaiaman
yang berkaitan,

Lebih lanjut Bandura (1986), menekan-
kan efikasi-din pada komponen kepercayaan
diri seseorang menghadapi situasi-situasi
akan datang, yang fidak jelas dap tidak da-
pat diperkirakan.Senngkali situasi-situasi
tersebut penuh tekanan, Keyakinan dan ke-
percayaan ini menopang kemampuan dan
memberikan landasan bagi seseorang urntuk
berusaha dengan tekun, ulet, menumbuhkan
motivasi yang kuat dan keberanian mengha-
dapi hambatan.

Berdasarkan rangkaian pendapat dari
Bandura serta didukung para ahli lain, maka
disimpuikan efikasi-ciri dalam penelitian ni
sebagai proses kognitif berupa persepsi atau
keyakinan akan seluruh kemampuan untuk
memilih. mengaktitkan dan mengorganisasi-
kan perilaku yang relevan dengan pelaksa-
naan iugas (kinerja) dalam situasi tertentu
agar mencapai tujuan atau hasi yang diingin-
kan.

Efikasi-diri, menurut Bandura (19886),
memiliki tiga (3) komponen yaitu: a} Peng-
harapan hasif (oufcome expectancy) Ha-
rapan akan kemungkinan hasil dari perilaku.
b) Pengharapan efikasi (efficacy expect-

ancyy Harapan atas inunculnya perilaku
ataus kinerja yang dipengaruhi oteh persepsi
individu pada kemampuan Kinerjanya berkait-
an dengan hasil. ¢) Nilai hasil (outcome
value) Nilai kebermaknaan atas hasil yang
diperoleh individu, Nilai hasil yang sangat
berafti mempengaruhi secara kuat motif in
dividu untuk memperolehnya kembali.

Bandura (1982) menjelaskan bahwa per-
bedaan derajat efikasi-diri dipengaruhi aleh
beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut ada-
lah sebagai berikut:

a Sifat tugas yang dihadapi Situasi-
situasi atau jenis tugas tertentu menun-
tut kinerja yang lebih sulit dan berat
daripada siuast tugas yang lain.

b. Insentif eksternal. Insentif berupa hadiah
{reward) yang diberikan oleh orang lain
untuk merefleksikan keberhasilan sese-
orang dalam menguasai atau melaksa-
nakan sualu tugas (competence con-
tingent insentif). Misalnya pemberian
puijian, status sosial (kebangsawanan,
sarjana}, mater (uang, hadiah) dan lain-
nya.

C. Status atau peran individu dalam ling-
kungan. Derajat stalus sosial sesegrang
mempengaruhi penghargaan dari orang
lain dan rasa percaya dirinya.

d. [nformasi tentang kemampuan dir,
Efikasi-diri sesearang akan meningkat
atau menurun jika ia mendapat informa-
si yang positif atau negatif tentang diri-
nya. Informasi mengenai kemampuan
seseorang dapat diperoleh melalui 4
{empat) sumber (Bandura, 1986), ya-
itu: 1} Hasil yang dicapai secara nyata
{(enactive attainment), 2) Pengalaman
orang lain (vicarfous experience) 3)
Persuasi verbal (verbal persuation) dan
4} Keadaan fisiologis (physjological
stalg).

Efikasi-diri yang kuat mendorong sese-
orang berusaha keras dan optimis memper-
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oleh hasil positif atau keberhasilan. Orang
yang lemah atau rendah efikasi-dirinya
mempertinatkan sikap fidak berusaha keras,
karena pesimis akan berhasil. Orang dengan
efikasi-diri tinggi aktualisasi dirinya lebih op-
timal dibanding orang yang rendah efikasi-
dirinya. Keyakinan dari efikasi-diri tersebut
disertai dengan harapan Untuk memperoleh
rilai penquat (reinforcement) atau imbalan
(reward} dengan mengendalikan perilaku-
nya.

Kompleksitas kinerja akademik menye-
diakan prestasi disertai tingkat kesuiitan
yang tinggi. Keadaan ini berimplikasi pada
munculnya bermacam-bermacam reaksi ki-
nerja mahasiswa terhadap tugas akademik

seperti reaksi kecemasan, menghindar, ke-
sulitan berkonsentrasi, rajin atau prokrasti-
nasi. Perbedaan reaksi terhadap kewajiban
dan tugas akademik pada diri seseorang dh-
pengaruhi faktor kognitif sebagai mekanisme
evaluatif pembentuk perilaku. Faktor kogniif
yang turut mempengaruhi artara lain keya-
kinan atas kemampuan untuk mengerjakan
tugas tertentu (etikasi-diri) serta keyakinan

. seseorang atas sumber penentu perilaku

(pusat kendali).

Dinamika keterhubungan efikasi-diri dan
pusat kendali terhadap penundaan kinerja
akademik atau prokrastinasi akademik di-
terangkan pada gambar 2.

Gambar2
Pusat Kendali, Efikasi-diri dan Pengaruhnya Terhadap Prokrastinasi Akademik

PENGHARAPAN PENGHARAPAN PERILAKU
HASIIL EFIKASI AKADEMIK |
PUSAT KENDALI | | EFIKASI-DIRI PROKRASTINASI | |
| ! e TIDAK li
INTERNAL ! l_ TINGGI —————>|| PROKRASTINASY ||

| [l :
| EKS ERNAL | l RENDAH | | PROKRASTINAS |
| > — |
HIPOTESIS a. Ada korelasi positif antara kecende-

Hipotesis mayor bahwa: Ada korelasi
antara pusat kendaii dan efikasi-diri terha-
dap prokrastinasi akademik. Subjek dengan
etikasi-diri rendah dan pusat kendali eks-
ternal cenderung lebih sering melakukan
prokrastinasi akademik.

Bersamaan pula diajukan dua buah
hipetesis minor untuk mendukung hipotesis
mayor:

rungan pusat kendali eksternal dengan
prokrastinasi akademik. Semakin kuat
kecenderungan pusat kendali eksternal
makin besar kecenderungannya mela-
kukan prokrastinasi akademik.

b. Ada korelasi negatif antara efikasi-diri
dengan prokrastinasi akademik. Sema-
kin rendah efikas-diri makin besar ke-
cenderungannya melakukan prokrasti-
nasi akademik.
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METODE PENELITIAN

Prediktor pertama adalah pusat kendali.
Pusat kendali adalah derajat keyakinan
seseorang terhadap sumber pengendalian
perilaku (kinerja tugas akademik) yang ber-
asal dari sumber internal berupa kekuatan
yang dapat dikendalikan atau berasal dari
sumber eksternal berupa kekuatan yang fi-
dak dapat dikendaiikan, berkaitan dengan
hasil yang diperoleh orang tersebut berupa
penguatan yang diterima (keberhasilan atau
kegagalan akademik). Data ubahan ini di-
peroleh dari alat ukur Skala Pusat Kendali
Mahasiswa. Data yang diperoleh dari skala
ini berupa kecenderungan pada salah satu
kutub pusat kendaili, eksternal atau inter-
nal

Predikior kedua adalah efikasi-diri. Eff-
kasi-diri adalah proses kognitif berupa per-
sepsi atau keyakinan akan selurgh kemam-
puan (akademik) untuk memilih, mengak-
tifkan dan mengorganisasikan perilaku yang
relevan dengan pelaksanaan tugas (kinerja
akademik) dalam situasi tertentu agar men-
capai tujuan atau hasil yang diinginkan. Data
efikasi-diri dipercleh dari hasil pengukuran
dengan menggunakan Skala Efkasi-cfiri Ma-
hasiswa.

Sebagai kriterium adalah prokrasting-si
akademik dengan pengertian kecende-
rungan dan perilaku (kinerja akademik) se-
seorang berdasarkan keyakinan yang tidak
rasional untuk menunda secara herulang-
ulang pelaksanaan dan penyelesaian tugas
yang akan dilaksanakan pada wakiu lain,
dengan disertai perasaan kecemasan se-
hingga menjadi hambatan kinerja yang kro-
nis. Data derajat kecenderungan prokras-
finasi diungkap dengan menggunakan Ska-
iz Prokrastinasi Akademik Mahasi swayang
dikembangkan dari Procrastination Assess-
ment Scale-Students (PASS) hasil penyu-
sunan oleh Solomon dan Rothblum (1984).
Skala ini terdiri dari dua (2) bagian. Data
derajat kecenderungan prokrastinasi diper-

oieh dari data pada bagian pertama skala:
Skaia bagian kedua memberikan data alas-
an-alasan prokrastinasi yang dilakukan res-
ponden,

Penelitian ini berdasarkan 111 subjek
dari mahasiswa Fakuitas Psikologi Univer-
sitas Gadjah Mada, D.|. Yogyakarta, Subjek
peneliian adalah mahasiswa yang masih
aktif kuliah pada semester ganijil {ahun ajar-
an 1995-1996 dengan karakteristik yang di-
jadikan batasan subjek penelittan adalah se-
bagai berikut:

1. Mahasiswa yang telah menempuh studi
selama 9 tahun (18 semester) hingga 2
tahun (4 semesier). ini dengan iujuan
agar setiap angkatan dan kemungkinan
dari prokrastinasi berimbang.

2. Pernah atau sedang mengikuti mata ku-
liah dengan disertai praktikum kuliah,
penuiisan makaiah, laporan dan tugas
akademik lainnya.

3. Akl dalam perkuliahan pada saat peng-
ambilan data penelitian ini.

ANALISIS HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Pertama, dari hasil kompuiasi data sta-
fistik Analisis Regresi Ganda dapat disim-
pulkan ternyata antara kedua predikior se-
cara bersama-sama (Pusat kendali dan
Efikasi-diri) menunjukkan korelasi eksplisit
yang sangat signifikan {r = 0,45147 p <
0,001} dengan memberikan sumbangan
efektif sebesar 20,383% terhadap variasi
kriterium prokrastinasi. Masing-masing
ubahan memberikan sumbangan yang ber-
beda arah, ubahan pusat kendali dan pro-
krastinasi akademik berkorelasi dengan taraf
yang signifikan. Niiai korelasi ini meningkat
dengan disertakannya efikasi-diri sebagai
ubahan kedua. Peningkatan nilai Korelasi
mencapai hasil aptimal dengan taraf yang
sangat signifikan. Hasil ini menunjukkan
bahwa prokrastinasi akademik mempunyai
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hubungan yang paling optimal apabiia pre-
diksi dilakukan oleh kedua ubahan secara
bersamaan. Koefisien garis beta yang sig-
nifikan pada pusat kendali dan sangat sig-
nifikan pada efikasi-diri menegaskan bahwa
pusat kendali dan efikasi-diri dapat diguna-
kan sebagai prediktor.

Kedua, prediktor pusat kendali dan efi-
kasi-diri memifiki hubungan yang kuat de-
ngan prokrastinasi akademik. Perubahan
variasi dari pusat kendali dan efikasi-diri ber-
hubungan dengan perubahan variasi prokras-
tinasi akademik. Kecenderningan prokrasti-
nast akademik seseorang dapat diketahui
dengan melihat pada jenis pusat kendali dan
tingkat efikasi-diri orang tersebut. Di antara
kedua predikior, tinggl rendahnya efikasi-diri
mernpunyai Korelasi yang paling besar dan
kuat terhadap kecenderungan prokrastinasi
akademnik.

Korelasi lugas pusat kendali terhadap
prokrastinasi akademik sama dengan nila:
Koefisien Garis Beta Pusat kendali yang
berharga positif {0,202702) dan nilai uji-t =
2,353 {p < 0,05). Pusat kendali berbanding
lurus atau linear dengan variasi kriterium
prokrastinasi akademik. Antara efikasi-diri
dan prokrastinasi akadermik koefisien garis
beta berharga negatif (-0,37237) dengan nilai
uji-t =-4,495 {p < 0,001). Variasi efikasi-diri
berbanding terbalik dengan prokrastinasi
akademik. Arah dan kermnampuan prediksi
pusat kendali dan efikasi-diri teriihat dari har-
ga koefisien garis beta pusat kendali yang
posilif dan harga efikasi-diri yang negatif.

Hasil dari Analisis varian dua jalur mem-
perlihatkan ada perbedaan yang signifikan
antara pusat kendali eksternal dan pusat
kendali internal. Nilai rerata prokrastinasi
akademik yang tertinggi terdapat pada ka-
tegori pusat kendali eksternal. Perbedaan
antara kategori efikasi-diri tinggi dan efika-
sidiri rendah sangat signifikan, dan nilai re-
rata prokrastinasi akademik lebih tinggi pa-
da kategori efikasi-diri rendah (fihat 1abel 1).

interaksi kedua prediktor pada sel-sel pusat
kendali eksternal dan efikasi-diri rendah
mempunyai nifai rerata derajat kecende-
rungan prokrastinasi akademik yang terbe-
sar. Nilai rerata yang paling rendah adatah
sd dari pasangan pusat kendali internal dan
efikasi-diri tinggl. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa perbandingan antara se-
seorang yang memiliki pusat kendali eks-
ternal dan efikasi-diri rendah (selanjutnya
disebut dengan Ekstemal-Rendah) kemung-
kinan melakukan prokrastinasi akadermik
sangat besar dibandingkan orang yang eks-
ternal-tinggt, intermal-tinggi dan intemal-ren-
dah.

Orang internal-tinggi kemungkinan ke-
cenderungan prokrastinasi akademiknya
paling kect.

Hasi analisis varian dua jalur antara pL-
sat kendali dan efikasi-diri dengan atasan
pro-krastinasi menunjukkan perbedaan pada
alasan kurang percaya diri yang berkorelasi
dengan prokrastinasi akademik. Pusat ken-
dali internal dan eksternal jelas berbeda
pada alasan kecemasan dievaluasi, tidak
aserfif, suka memberontak, dan pengaruh
teman yang berkore:asi dengan prokras-
tinasi akademik, kecuali takut keberhasitan
tidak berkorelasi dengan prokrastinasi aka-
demik. Efikasi-diri rendah dan tinggi tetlihat
perbedaannya secara nyata pada alasan
malas yang berkorelasi dengan prokrasti-
nasi akademik.

Korelasi yang terkuat dan terbesar ada-
lah alasan malas (56,0901, p < ¢,001). Ko-
relasi yang terkecil nilainya dan paling kuat
signifikansinya adalah alasan pengaruh te-
man (38459, p < 0,05). Alasan yang tidak
berkorelasi alasan tidak mampu memana-
jemen wakiu dan beban dan alasan takut
berhasil.

Korelasi antara faktor alasan prokrasti-
nasi dengan prokrastinasi akademik mem-
perlihatkan faktor alasan tugas yang aver-
sif, alasan pengaruh juar dan ._alasan takut
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Tabel 1
Nilai Rerata Prokrastinas| dalam Korefasinya pada Setiap Ubahan Pusat
Kendall, Efikasl-diri dan Kombinasi Pusat kendali dan Efikasi-diri

= Rerata - 5 Rerata 1 =5
| PROKRASTINASI EFCASHDIR | PROKRASTINAS! EFIKASI-DIRI
1
| wio Rendah< Tinggi _ fendah < Tinggi
| N=1 10351 1 .00 N= 5 | 96,45N=60 I N=7 10467 | amn-38 | o69t Ned
! [
| Internal I-R=3r LT I Internal RS LT
|pusaT| 9907 1650 032 puUsaT| 9785 106.89 9057
N=55 {N= 24} (N=31} | N=a2 N=19 N=23
| 1 1
Ekstecnal®s? E-R# E-T | Ekstemard- E-RAsls E-T
KENDALL| 10788 656 9979 |KEnpALI| w230 1881 10433
N 5E (M=27} {N=29} L N=37 (MN=19) {N=18)

Keterangan: % = mengalami prokrastinasi tingkat sedang dan rendah.

gagal berkorelasi secara signifikan terha-
dap prokrastinasi akademik., Orang Ekster-
nal-Hendah atau Internal-Hendah cende-
rung menggunakan ketiga alasan ini.
Rerata sekor mentah skala pusat ken-
dali, efikasi-diri dan prokrastinasi menunjuk-
kan kecenderungan seluruh subjek peneli-
tian memiliki pusat kendali internal (rerata
= 60,7117}, efikasi-diri tinggi (rerata =
142,4054) dan derajat trekuensi prokras-
tinasi pada faraf sedang {rerata = 103,8108).
Dengan diterimanya hipotesis mayordan
kedua hipotesis minor, maka kecenderung-
an prokrastinasi dapat diprediksikan dengan
menggunakan rumus persamaan sebagai
berikut:
PA= 149,188607 +(0,393204 x PK}+
{-0,488051 x Ed)+ 21,55991
Kelerangan:
PA : Prokrastinasi akademik
PK : Pusat kendal
Ed : efikasi-diri.

Dengan demikian, pusat kendali yang
eksternal pada seseorang dan efikasi-diri
yang rendah merupakan prediktor dani dera-
jat kecenderungan prokrastinasi akademik
yang tinggi. Orang yang efikasi-diri rendah,
derajat kecenderungan prokrastinasi aka-
demiknya jauh lebih tinggi daripada orang
pusat kendali eksternal. Selanjutnya kecen-
derungan prokrastinasi akan lebih dapat
diperkirakan lewat pengukuran efikasi-diri
dari-pada pusat kendah, Namun penggunaan
kedua prediktor secara bersama-sama akan
lebih memperbesar kemampuan prediksi
derajat kecenderungan prokrastinasi akade-
mik. Bahkan jauh lebih tajam dengan empat
kombinasi kedua prediktor menjadikan em-
pat kategori; Pusat kendali Internal-Efikasi-
diri Tinggi {intemal-Tinggi), Internal-Rendah,
Eksternal- Tinggi dan Eksternal-Rendah. Kri-
teria kepribadian yang paling rendah kecen-
derungan prokrastinasi akademiknya ada-
tah Internal-Tinggi (rerata = 90,57), dan yang
paling tinggi kecenderungan prokrastinasi

a2
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akademiknya adalah Eksternal-Rendah (re-
rata = 119,84).

Analisis tambahan yang dilakukan de-
ngan mengygunakan data dari Skala Prokras-
tinasi Akademik Mahasfswa bagian kedua
{faktor alasan prokrastinasi akademik) men-
dukung hasil analisis keseluruhan penelitian
iri. Secara keseluruhan prokrastinasi akade-
mik berhubungan dengan kategori alasan
Tugas Aversif, Pengaruh Eksternal dan Ta-
kit gagal. Kategori tugas aversif {alasan tu-
gas yang lidak menyenangkan dan alasan
malas) cenderung dipergunakan olehorang
yang efikasi-dirinya rendah. Kategon pe-
ngaruh eksternal {alasan pengaruh teman
dan alasan gangguan lingkungan) dipergu-
nakan oleh orang eksternal, sedangkan ka-
tegori takut gagal {(alasan kurang percaya
diri, alasan perfeksionis dan alasan kece-
masan dievaluasi) dipergunakan oleh orang
Eksternal-Rendah.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisis data yang diper-
oleh, hasil penelitian menunjukkan diterima-
nya hipotesis mayor dan kedua hipotesis
minor. Oleh karena itu pusat kendal dan efi-
kasi-diri sebagai komponen kognitif berhu-
bungan dengan kinerja prokrastinafor. Ben-
tuk korelasi tersebut positif pada pusat ken-
dali dan negatif pada efikasi-dif. Kedua kom-
ponen kognitif (efikasi-diri dan pusat kendali)
dapat dipergunakan untuk memprediksi ke-
mungkinan prokrastinasi,

Seseorang yang bermasalah dengan
prokrastinasi akademik berdasarkan konsep
efikasi-diri dan pusat kendali merupakan
konsekuensi dari rendahinya efikasi-diri dan
orientasi pusat kendali yang ekstemal. Kom-
ponen efikasi antara lain pengharapan efi-
kasl yang rendah, pengharapan hasil yang
rendah dan nilai hasi yang kurang bermakna
menimbutkan keyakinan yang tidak rasional
terhadap kemampuannya. Konsep dasarpu-

sal kendali antara lain tidak memiliki potensi
perilaku, rendahnya harapan, kurang berar-
tinya nilai unsur penguat dan suasana psike-
logis yang tidak mendukung lebih besarnya
kemungkinan kemunculan prokrastinasi.

Berdasarkan hasil penelitian yang diper-
oleh, penulis mengajukan beberapa saran
sebagai berikut:

1. Para prokrastinator disarankan untuk
meningkatkan efikasi-diri dan mengu-
bah orientasi pusat kendali menjadi in-
{ernal. Upaya meningkatkan efikasi-diri
dan mengubah orientasi pusat kendali
dapat dilakukan dengan meningkatkan
kecakapan serta pengetahuannya ber-
kaitan dengan lugas. Kemampuan yang
memadai akan memperbesar harapan
efikasi. Perubahan yang terjadi pada
efikasi-diri tidak berdiri sendiri. Tingginya
efikasi-diri mempermudah berubahnya
orientasi pusat kendali.

2 Masyarakat luas periz memperhatikan
fingkungan atau kondisi yang melatarbe-
fakangi munculnya prokrastinasi (dalam
hal ini efikasi-diri yang rendah dan pusat
kendali eksternal) dengan membentuk
mentalitas dan kepribadian yang memi-
liki pusat kendali internal serta efikasi-
diri yang tinggi sejak dini. Strukiur dan
sistem sosial periu dibenahi agar men-
dukung perkembangan memtal psiko-
logis manusia Indonesia yang sehat dan
pribadi berkualitas.

Hal ini patut menjadi bahan pertim-
bangan bagi para praktisi yang banyak
berhubungan dengan permasalahan pro-
krastinasi akademik dalam pembuatan
kebijakan serta pengambilan keputus-
an yang tidak merugikan bagi semua
pihak.

3. Pihak praktisi perguruan tinggi yang
akan mernberkan perlakuan (treatment)
dapat menjadikan hasil penelitian ini se-
bagai pedoman dalam menyusun per-
fakuan untuk mahasiswa prokrastina-
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tor. Perakuan dibuat dengan mengarah

pada upaya peningkatan efikasi-dir dan

mengubah orientasi pusat kendali eks-
ternal menjadi intemal.

4. Pihak praktisi perguruan tinggi yang
akan memberikan perlakuan (freatment)
dapat menjadikan hasil penelitian ini se-
bagai pedoman dalam menyusun perla-
kuan untuk mahasiswa prokrastinator.
Perfakuan dibuat dengan mengarah pa-
da upaya peningkatan efikasi-diri dan
mengubah corientasi pusat kendali eks-
ternal menjadi internal.

5. Para peneliti berikutnya yang akan
mengungkap masalah prokrastinasi
hendaknya menggunakan metode pene-
litian aksperimen dan observasi untuk
memperoleh bukti mengenai hubungan
kausalitas (sebab-akibat) dari kedua
komponen kognitif terhadap prokras-
tinasi akademik. Eksperimen yang dila-
kukan dapat berupa sebuah metode “to-
ken economic” sebagai upaya pende-
katan periaku untuk mengatasi prokras-
tinasi, atau pendekatan perilaku lain-
nya.

Hal lain yang periu dilakukan adalah pe-
ngembangan dan pengujian kembali Skala
Prokrastinasi Akademik agar lebih sesuai
dengan jenis tugas-tugas akademik sesuai
kultur perguruan tinggi di Indonesia. Karena
penelitian ini hanya dilakukan d sebuah uni-
versitas dan satu fakultas, maka masih ba-
nyak ketidaksempumaan untuk diperguna-
kan di perguruan tinggi yang memilik: kultur
pendidikan yang berbeda. Misalkan, tugas-
tugas terjemahan, resume jurmal atau jain-
nya. Perbaikan pada skalk ukur yang diper-
gunakan dalam penelitian, membantu diper-
olehnya data yang lebih handal, sehingga
dapat menguji kesahihan dan kehandatan
angket serta mempertajam pemahaman
mengenai permasalahan prokrastinasi.

Peneliti hendaknya lebih memperhatikan
faktor-faktor psikologis fain yang turut mem-
pengaruhi munculnya prokrastinasi, misal-
nya, kepercayaan did {self-confidence), tipe
kepribadian A dan B, tingkat kecemasan,
introvert-ekstrovert, kemampuan beradap-
tasi dan lainnya. Sebaiknya juga memasuk-
kan faktor-faktor eksternal yang memben-
Uk sitiiasi kondusif sehingga memunculkan
dan meningkatkan frekuensi prokrastinasi,
misalkan gaya kepemimpinan. Selain itu ju-
ga dengan meneliti komponen-komponen
ateklif dan konatif sebagai prediktor yang
akan metengkapi hasil penelitian ini dengan
menggunakan komponen kognitif ini. Kom-
ponen afektlf dan konatif yang disarankan
antara lain: kecemasan. takut gagal, takut
berhasil, idak asertif, ketergantungan.

Penelitian dapat diperiuas dengan meng-
ungkap masing-masing faktor alasan pro-
krastinasi satu persatu. Faktor-faktor terse-
but selanjutnya dibandingkan dengan ka-
rakteristik masing-masing jenis iLigas aka-
demik uniuk menentukan permasalahan
yang lebih spesifik dari masing-masing -
gas akademik tersebut sehingga dapat dike-
nali jenis tugas mana yang memberikan
siumbangan besar atas prokrastinasi aka-
demik.

Penelitian yang disarankan hendaknya
merefleksikan penelitian ini pada populasi
atau subjek peneiitian karakleristik berbeda,
misalkan pada mahasiswa dari fakultas-
fakultas ilmu pasti, perguruan tinggl swasta,
atau paga akademi, institut dan lainnya. Pe-
nelittan akan tebih menambah khasanah il-
mu apabila dilakukan pada subjek non ma-
hasiswa seperti pada siswa SMTAatau pa-
@ pegawal negeti dan karyawan. Dengan
beraneka ragamnya subjek penelitian dan
variatifnya jenis tugas akan semakin mem-
perielas permasatahan prokrastinasi. 0
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